








iii 
 

ABSTRAK 

Seiring berkembangnya zaman tepatnya di kota Bandung, kafe baru terus 
bermunculan khususnya kafe yang menyajikan konsep boardgame, live music, wifi 
dengan menyajikan makanan bervariasi serta minuman-minuman seperti kopi, teh 
maupun minuman fresh dari kandungan buah. Namun tidak sedikit kafe yang buka 
namun sepi pengunjung, maka dari itu para pebisnis kafe harus mengetahui apa 
yang menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli ulang ke suatu kafe. Kafe 
D’Cubes merupakan kafe dengan konsep boardgame, live music, dan wifi dengan 
menyajikan minuman yang khas dari buah-buahan. Kafe ini sudah berdiri sekitar 3 
tahun. Namun kafe tersebut mengalami sepinya pengunjung di tahun 2018, 
berdasarkan preliminary research pada kafe D’Cubes didapatkan hasil bahwa 
sebagian besar konsumen kurang ingin melakukan pembelian ulang karena kualitas 
produk makanan maupun minuman yang kurang memuaskan. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui bagaimana pengaruh atribut produk terhadap niat beli ulang 
konsumen pada kafe D’Cubes Dipatiukur. Variabel bebas (X) yang digunakan yaitu 
atribut produk. Sedangkan variabel terkait (Y) yang digunakan yaitu niat beli ulang. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, studi literatur dan menyebarkan 
kuesioner ke 100 responden dengan metode judgment sampling dimana responden 
merupakan konsumen generasi milenial yang pernah mengunjungi dan membeli 
produk di kafe D’Cubes  Dipatiukur. Teknik analisa data yang digunakan berupa 
analisis deskriptif dan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa atribut produk (X) berpengaruh secara positif terhadap niat beli 
ulang. Besarnya pengaruh masing-masing variabel independen tersebut terhadap 
niat beli ulang yaitu atribut produk sebesar 58,3%.  

 
Kata kunci: Atribut produk, service quality, niat beli ulang, kafe D’Cubes  
Dipatiukur. 
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ABSTRACT 

Along with the development of the times precisely in the city of Bandung, new 
cafes continue to emerge, especially cafes that present the concept of board games, 
live music, wifi by serving varied food and drinks such as coffee, tea and fresh 
drinks from the fruit content. But not a few cafes that are open but quiet visitors, 
therefore the cafe business people must know what is the consideration of 
consumers in buying back to a cafe. Cafe D'Cubes is a cafe with boardgame 
concepts, live music, and wifi by serving drinks that are typical of fruits. This cafe 
has been around for 3 years. However, the cafe experienced a lack of visitors in 
2018, based on the preliminary research at Cafe D'Cubes, it was found that most 
consumers did not want to make a repeat purchase because the quality of food and 
beverage products was unsatisfactory. This study aims to find out how the effect of 
product attributes on consumers' repurchase intention at the D'Cubes Dipatiukur 
cafe. The independent variable (X) used is the product attribute. While the related 
variable (Y) used is the intention to repurchase. The method used in this research is 
descriptive method. Data collection was carried out by observing, interviewing, 
studying literature and distributing questionnaires to 100 respondents using the 
judgment sampling method where respondents were millennial generation 
consumers who had visited and bought products at D’Cubes Dipatiukur cafe. The 
data analysis technique used was descriptive analysis and simple linear regression 
analysis. The results of the study show that product attributes (X) positively 
influence repurchase intention. The magnitude of the influence of each of the 
independent variables on repurchase intention is the product attribute of 58.3%. 

 

Keywords: Product attributes, service quality, intention to repurchase, cafe D'Cubes 
Dipatiukur. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Maraknya perkembangan kuliner di Indonesia membuat banyaknya inovasi 

tempat kuliner mulai dari kalangan remaja hingga dewasa. Salah satu kota yang 

ditetapkan sebagai destinasi wisata kuliner di Indonesia adalah kota Bandung 

bersama dengan empat kota atau daerah lainnya yaitu Yogyakarta, Solo, 

Semarang dan Bali yang ditetapkan oleh Kementrian Pariwisata (Widianto, 

2015).(http://www.pikiran-rakyat.com/wisata/2015/11/23/350975/bandung-

ditetapkan-sebagai-destinasi-wisata-kuliner-indonesia) 

 Bisnis kuliner di kota Bandung dari tahun ke tahun semakin berkembang, 

hal ini dapat dilihat dari data jumlah restoran dan rumah makan yang ada di kota 

Bandung dan kabupaten Bandung yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Gambar 1.1. 

Pertumbuhan Restoran dan Rumah Makan Berijin di Jawa Barat Tahun 2012 – 
2016 

 
 Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Barat,kota Bandung (diolah kembali) 

Berdasarkan data diatas, terlihat bahwa saat ini persaingan dalam bisnis 

kuliner di kota Bandung sangat ketat, dapat dilihat dari jumlah restoran dan kafe 

yang tersebar di kota Bandung. Perkembangan restoran dan kafe yang meningkat 

tersebut dan penetapan destinasi kuliner pada kota Bandung menyebabkan 
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perkembangan bisnis kuliner terus bermunculan, baik dari bisnis restoran maupun 

kafe kecil, m

 

enengah,

 

 dan besar

 

.

 

 

 

(http://disparbud.jabarprov.go.id/applications/frontend/index.php) 

 Saat ini pun bisnis kafe masih sangat digemari, namun perubahan gaya 

hidup, selera dan tata cara dalam menikmati atau mengkonsumsi makanan pada 

masyarakat perkotaan khususnya kota Bandung, membawa para pengusaha 

kuliner ini kepada ide-ide baru mengenai kafe yang dianggap lebih modern dan 

akan lebih disukai, seperti penambahan boardgame, live music, ruang vip, dan 

variasi makanan yang sedang tren mengikuti zamannya. Di era ini setiap kafe 

berlomba-lomba untuk menyediakan produk maupun tempat yang baik. Kafe yang 

sedang mengikuti tren tersebut seperti D’Cubes, Shuffle, Monomyth boardgame 

kafe, BRDGM (Boardgame Bandung), dan masih banyak lagi. Yang sangat dekat 

dengan D’Cubes adalah Warunk Upnormal sama seperti D’Cubes, Warunk 

Upnormal pun menyediakan boardgame untuk pengunjung menikmati permainan 

sambil menyantap hidangan dari kafe itu sendiri, hal ini membuat daya tarik 

sendiri bagi pengunjung untuk berlama-lama di kafe. 

D’Cubes Hangout Point (Dcubeshp) menawarkan konsep dasar mengambil 

kata cubes dari salah satu minuman andalannya yang berupa buah-buahan segar 

yang terjaga kesegarannya dalam es batu berbentuk kubus. Kafe  D’Cubes 

lokasinya cukup strategis tidak jauh dari kampus UNIKOM, tepatnya di Jalan 

Dipatiukur No 105, Bandung. Tempat ini memberi kesan berbeda, dengan 

dekorasi didominasi oleh perpaduan warna  hitam dan cokelat dilengkapi sederat 

kursi, D’Cubes buka setiap hari pada pukul 09.00-02.00 WIB. Tak hanya itu, 

alunan lagu yang setia menemani dan tulisan-tulisan edukasi menghiasi 

dinding kafe, menjadi daya tarik sendiri bagi pengunjung.  Suasana 

yang nyaman dan hangat membuat kafe D’Cubes cocok untuk dijadikan tempat 

nongkrong. Tidak hanya menawarkan kenyamanan tempat, kafe yang di resmikan 

pada 30 Oktober 2015  ini, memiliki menu yang tentunya berbeda dan jarang 

ditemukan di tempat lain. Minuman andalanya tertuju pada Blue Ocean Ice Cubes, 

Pink Beryy Ice Cubes, Mojito Ice Cubes yang terdiri dari buah-buahan dalam es 

batu, bakal bikin kamu nikmati rasa kesegarannya. Cukup dengan harga Rp. 

17.000,00 minuman ini bisa jadi pelepas dahaga. Satu yang membuat  D’Cubes  
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unggul dari yang lain, bahan-bahan segar alami dipadukan dengan komposisi 

buah-buahan import yang segar. (http://suaramahasiswa.info/berita/berita-

harian/dcubes-hangout-point-sensansi-buah-dalam-es/). Penulis melakukan 

preliminary research kepada kaum generasi milenial karena menurut data dari 

Badan Pusat Statistik kota Bandung menunjukan  bahwa proporsi terbanyak dari 

populasi masyarakat di kota Bandung adalah kaum generasi milenial. 

Gambar 1.2. 
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Di Kota Bandung 

Tahun 2016 

   Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung 2016 

Dapat dilihat dari gambar 1.2 di atas, kelompok yang tergolong generasi 

milenial berumur 17-36 tahun tercatat memiliki jumlah sebesar 1.123.322. Jumlah 

ini merupakan kelompok umur terbanyak dibandingkan dengan kelompok umur 

lainnya. 

 Setelah melakukan preliminary research kepada 20 responden generasi 

milenial, didapatkan data bahwa:  

 20 responden mengatakan mereka ingin kembali lagi ke sebuah kafe 

apabila kafe tersebut mempunyai wifi, live music dengan tempat yang 

nyaman dan tenang. 
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 15 dari 20 responden mengatakan mereka ingin kembali lagi ke sebuah 

kafe apabila kafe tersebut memiliki gameboard yang bisa di mainkan 

bersama teman. 

 18 dari 20 responden mengatakan mereka ingin kembali lagi ke sebuah 

kafe apabila kafe tersebut dapat menyajikan makanan dan minuman 

dengan rasa yang enak dan  harga yang terjangkau. 

 13 dari 20 responden mengatakan mereka ingin kembali lagi ke sebuah 

kafe apabila kafe tersebut mempunyai variasi makanan yang banyak 

sehingga konsumen mempunyai banyak pilihan untuk dikonsumsi. 

 Berdasarkan gejala yang sudah dijelaskan di atas penulis menemukan 

sebuah kafe yang memiliki konsep dengan gameboard, koneksi wifi yang baik, 

serta makanan dan minuman dengan harga yang terjangkau yaitu kafe D’Cubes. 

Menurut hasil observasi langsung yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa 

kafe D’Cubes selalu sepi untuk dikunjungi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

beberapa foto yang penulis  ambil pada saat observasi langsung: 
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Gambar 1.3. 
Kondisi Kafe D’Cubes Dipatiukur Pada Siang Hari 

          Sumber : Hasil dokumentasi penulis 

 Gambar diatas merupakan kondisi kafe D’Cubes pada saat pukul 12.00 

siang hari tanggal 13 November 2018. Hanya terdapat sekitar 9 orang termasuk 

penulis yang mengunjungi dan melakukan transaksi pembelian. 

Gambar 1.4. 
Kondisi Kafe D’Cubes Dipatiukur Sore Dan Malam Hari 
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Sumber: Hasil dokumentasi penulis 
 
 Gambar 1.3 dan 1.4 diatas merupakan kondisi pada saat siang hari sekitar 

pukul 12.00 dan malam hari pada pukul 21.00. Dapat dilihat bahwa keadaan kafe 

D’Cubes sangat sepi hanya ada sekitar 20 orang yang mengunjungi kafe D’Cubes  

pada tanggal 13 November 2018. Dengan keterbatasan waktu penulis melakukan 

observasi selama 5 hari dalam 1 minggu dengan hasil yang tidak begitu jauh: 

 14 November 2018 : 30 pengunjung dari pukul 11.30 - 20.00 WIB 

 16 November 2018 : 18 pengunjung dari pukul 13.25 – 20.47 WIB  

 17 November 2018 (Weekend) : 75 pengunjung dari pukul 12.40 – 21.30 

WIB 

 18 November 2018 (Weekend) : 50 pengunjung dari pukul 13.00 – 20.50 

WIB 

 Menurut hasil observasi yang dilakukan penulis di hari weekend yaitu 

Sabtu dan Minggu lebih ramai tetapi tidak seramai kafe-kafe sejenis lainnya, 

masih terdapat tempat kosong dan parkiran yang tidak begitu penuh. Selain hal 

tersebut, menurut hasil wawancara tidak terstruktur dengan para responden 

dikatakan juga bahwa mereka sering melihat review-review dan rating dari 

aplikasi pengulas makanan seperti Zomato, Pergi Kuliner dan sebagainya sebagai 

referensi mereka ketika memilih sebuah kafe kemudian penulis menemukan 



7 
 

bahwa kafe D’Cubes memiliki rating yang cukup rendah karena memiliki review 

yang kurang baik yang dapat dilihat dari gambar berikut : 

Gambar 1.5. 

Ratting Kafe D’Cubes Di Zomato 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6. 

Ratting Zomato Di PlayStore 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Hasil Screenshot dari 
Playstore 

Sumber : Hasil Screenshot dari aplikasi 
Zomato 
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Berdasarkan gambar diatas, kafe D’Cubes memiliki ratting yang cukup 

rendah dibandingkan kafe lainnya pada aplikasi Zomato, berikut adalah beberapa 

komentar-komentar terkait pengalaman konsumen kepada kafe D’Cubes yang 

diambil dari aplikasi Zomato :  

Gambar 1.7. 

Review Konsumen Tentang Kafe D’Cubes  

Sumber : Hasil Screenshot Zomato 
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Dari beberapa ulasan konsumen gambar 1.7 pada halaman sebelumnya, 

dapat dilihat bahwa konsumen memberi komentar bahwa rasa dari makanan dan 

minuman yang disajikan kurang enak dan kurang sesuai dengan selera mulai dari 

menu yang standard kurang variatif, penyajian makanan yang kurang baik, harga 

yang tidak sesuai dengan rasa. Berikut adalah beberapa foto makanan dan 

minuman yang konsumen dan penulis ambil di kafe D’Cubes Dipatiukur : 

  Gambar 1.8. 

Gambar Makanan Dan Minuman Kafe D’Cubes 
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  Sumber : Hasil Screenshot dari Zomato 

 Maka dari itu penulis melakukan preliminary research kepada 23 

konsumen yang pernah makan dan minum di kafe D’Cubes cabang Dipatiukur 

Bandung. Dengan tujuan untuk mengetahui apa yang harus difokuskan oleh kafe 

D’Cubes untuk menarik para konsumen untuk datang ke kafe dan membeli produk 

dari kafe D’Cubes. Wawancara awal dilakukan untuk mengetahui kepuasan 

konsumen setelah mencoba kafe tersebut. Diantara 23 orang tersebut 4 tertarik 

untuk mengunjungi kembali karena harganya terjangkau, tempatnya cukup bersih, 

dan dekat dengan kampus sedangkan 19 memilih tidak tertarik untuk 

mengunjungi kembali  karena kualitas makanannya kurang baik, makanan yang 

disajikan dingin, penyajian makanan kurang sesuai dengan yang digambar, harga 

tidak sebanding dengan makanan yang disajikan. 
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Tabel 1.1. 

Hasil Preliminary Research Terhadap Konsumen Kafe D’Cubes 

  

Pertanyaan Ya Tidak Alasan 

Apakah anda pernah 

mengunjungi kafe D’Cubes ? 

 

23 - - 

Apakah anda tertarik untuk 

mengunjungi kembali? 

 

4 19 - 

Jika tidak, mengapa? 

 
- - 

 Kualitas makanannya 

kurang baik,karena nasi 

goreng disana ada yang 

nasinya lembut dan ada 

yang keras. 

 Makanan yang disajikan 

dingin. 

 Penyajian makanan 

kurang sesuai dengan 

yang di gambar. 

 Terlalu mahal tidak 

sebanding dengan 

makanan yang disajikan. 

 Karyawan kafe tidak tahu 

tentang produk yang 

dijual 
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Sumber : hasil data olahan  penulis 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan penulis, terdapat permasalahan 

berupa kurangnya kepuasan terhadap atribut produk pada kafe D’Cubes cabang 

Dipatiukur Bandung. Hasil wawancara tersebut terdapat kurangnya kualitas 

produk yang dilakukan kafe D’Cubes, kurangnya kehangatan dalam penyajian 

makanan, dan penyajian makanan kurang sesuai dengan yang di gambar daftar 

menu yang dilakukan kafe D’Cubes. Dengan kata lain jika konsumen kurang puas 

dengan apa yang diinginkan kecil kemungkinan konsumen untuk melakukan 

pembelian ulang.Menurut Schiffman dan Kanuk (2010) niat beli ulang adalah 

keinginan konsumen untuk melakukan pembelian lagi dengan produk dan merek 

yang sama, karena produk tersebut memuaskan dan memenuhi ekspektasi 

konsumen. Perusahaan pada umumnya menginginkan pelanggan yang diciptakan 

dapat dipertahankan selamanya. Mengingat perubahan-perubahan yang terjadi 

setiap saat, baik perubahan pada diri pelanggan seperti selera maupun aspek 

psikologis, social dan cultural pelanggan yang berdampak pada proses keputusan 

membeli ulang,diperlukan pengelolaan strategi-strategi yang tepat untuk menarik 

konsumen untuk direncanakan secara matang agar konsumen mau untuk membeli 

produk yang dihasilkan oleh usaha yang dijalankan secara berkelanjutan dan 

selalu memiliki niat untuk melakukan pembelian ulang (repurchase intention). 

Hal tersebut akan menimbulkan dampak positif kepada pemilik kafe/perusahaan 

karena minat tersebut akan mengarah pada terjadinya pembelian yang 

berkembang di masyarakat yang ada, dan bagi perusahaan merupakan kinerja baik 

Pertanyaan Ya Tidak Alasan 

Jika Ya, mengapa? 

 
- - 

 Tempatnya cukup bersih 

dan nyaman. 

 Dekat dengan kampus. 

 Harga cukup terjangkau. 
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karena merefleksikan peningkatan sales. Maka dari itu penulis mengangkat judul 

penelitian yang diajukan adalah “PENGARUH ATRIBUT PRODUK TERHADAP 

NIAT BELI ULANG KONSUMEN DI KAFE D’CUBES  CABANG DIPATIUKUR.” 

1.2     Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat merumuskan masalah yaitu : 

1. Bagaimana persepsi konsumen pada atribut produk kafe D’Cubes cabang 

Dipatiukur? 

2. Bagaimana niat konsumen membeli ulang produk kafe D’Cubes cabang 

Dipatiukur? 

3. Bagaimana pengaruh persepsi konsumen pada atribut produk mempengaruhi 

niat beli ulang pada kafe D’Cubes cabang Dipatiukur? 

1.3       Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penyusunan laporan ini adalah untuk: 

1. Mengetahui bagaimana atribut produk yang telah dilakukan kafe D’Cubes  

cabang Dipatiukur. 

2. Mengetahui seberapa besar niat konsumen membeli ulang pada kafe D’Cubes 

cabang Dipatiukur. 

3. Mengetahui besar pengaruh atribut produk terhadap niat beli ulang pada kafe 

D’Cubes cabang Dipatiukur. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Mengembangkan teori/konsep yang sudah diteliti oleh Tjiptono (2010) 

adalah : 

“Atribut produk adalah unsur-unsur produk yang dipandang penting 

oleh konsumen dan dasar pengambilan keputusan pembelian” 

Mengembangkan teori/konsep yang sudah diteliti oleh Schiffman dan 

Kanuk (2010) niat beli ulang adalah keinginan konsumen untuk melakukan 
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pembelian lagi dengan produk dan merek yang sama, karena produk 

tersebut memuaskan dan memenuhi ekspektasi konsumen. 

2. Kegunaan Praktis 

Memberi kontribusi dan tambahan referensi kepada perusahaan dan 

karyawan untuk bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

perusahaan kedepan agar dapat lebih bersaing dan terus berkembang, 

terutama bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

atribut produk dan niat beli ulang konsumen. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Menurut Kotler dan Armstrong (2008) atribut produk adalah pengembangan suatu 

produk atau jasa yang melibatkan penentuan manfaat yang akan diberikan dan 

juga karakteristik yang melengkapi fungsi dasar produk. Kafe D’Cubes berfokus 

terhadap atribut-atribut yang ada di produk makanan maupun minuman yang 

disediakan. Kafe D’Cubes beranggapan bahwa apabila mereka memerhatikan, 

tetap fokus dan menjaga atribut produk dari produk mereka maka mereka akan 

tetap bertahan menghadapi persaingan di bisnis bidang kuliner ini. Selain itu, kafe 

juga harus memiliki atribut produk yang berbeda dengan pesaing lainnya untuk 

memiliki daya tarik tertentu bagi konsumen. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan dari Kotler Dan Armstrong (2012), 

“ The consumer sees each product as a bundle of attributes with 

varying abilities to deliver the benefits.”  

Oleh sebab itu Atribut Produk yang ditawarkan oleh sebuah kafe harus mampu 

memenuhi kebutuhan dan keinginan dari konsumen yang nantinya akan menjadi 

suatu daya tarik tersendiri bagi konsumen.Pengembangan produk dan jasa 

memerlukan pendefinisian manfaat-manfaat yang akan ditawarkan. Manfaat-

manfaat tersebut kemudian dikomunikasikan dan disampaikan melalui atribut 

produk.  
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 Berdasarkan penjelasan ahli mengenai atribut produk dan beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan atribut produk makanan, maka 

dimensi atribut produk yang dijadikan dasar dalam penelitian kali ini yaitu flavour 

(rasa), consistency (konsisten), presentation (penyajian), aromatic appeal (daya 

tarik aroma), temperature (suhu), teksture (tekstur), quality (kualitas), price 

(harga), dan product variation (variasi produk). Berikut merupakan penjelasan 

dari masing-masing dimensi menurut para ahli : 

Menurut Marsum WA (2005) dalam Istiharini (2006), atribut penting yang 

berhubungan dengan produk makanan yaitu: 

1.  Flavour (Rasa) 

Rasa merupakan salah satu faktor penting yang dapat membangkitkan selera 

konsumen untuk membeli dan mencoba produk makanan tertentu. Menurut 

Hadiatma (2008), rasa yang enak adalah faktor/ nilai utama dari suatu makanan. 

2.  Consistency (Konsisten) 

Kualitas produk makanan harus dijaga agar tetap baik dalam rasa, aroma maupun 

penampilan. 

3.  Texture /Form / Shape 

Bentuk dari produk makanan dapat dilihat dari ukuran, potongan, dan kekenyalan 

makanan. 

3. Visual Appeal 

Penampilan dari makanan yang disajikan tidak kalah penting karena penampilan 

yang baik dapat membangkitkan selera makan konsumen. 

4. Aromatic Appeal 

Aroma makanan mempengaruhi selera konsumen. 
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5. Temperature 

Suhu dari makanan yang akan dihidangkan harus tepat. Jika makanan yang 

dihidangkan harus panas, sajikan dalam kondisi temperature yang sesuai. Hal ini 

perlu diperhatikan agar tidak mengurangi cita rasa dari makanan itu sendiri. 

6. Quality (Kualitas) 

Menurut Kotler dan Armstrong (2012) arti dari kualitas produk adalah  

“ The ability of a product to perform its functions, it includes the 
product’s overall durability, reliability, precision, ease of operation 
and repair, and other valued attributes” 

Yang artinya kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk menjalankan 

fungsinya, hal ini mencakup ketahanan produk secara keseluruhan, keandalan, 

ketepatan, kemudahan pengoperasian dan perbaikan, serta atribut berharga 

lainnya. Menurut pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa suatu barang atau 

jasa akan dinilai memiliki kualitas yang baik apabila produk tersebut memenuhi 

kebutuhan dan keinginan sesuai dengan yang diharapkan konsumen. 

7. Price (Harga) 

Menurut Kotler dan Armstrong (2012), harga adalah sejumlah uang yang 

dibebankan atas suatu produk atau jasa atau jumlah dari nilai yang ditukar 

konsumen atas manfaat-manfaat karena menggunakan produk atau jasa tersebut. 

Harga yang ditawarkan kepada konsumen harus sesuai dengan pandangan 

konsumen tentang manfaat yang diperoleh dari suatu produk. Harga juga 

merupakan salah satu atribut penting yang dievaluasi oleh konsumen sehingga 

perusahaan harus memahami pengaruh harga suatu produk terhadap sikap 

konsumen untuk membeli produk tersebut. 

8. Product variation (Variasi Produk) 

Variasi produk memiliki pengertian yang luas, tidak hanya menyangkut jenis 

produk dan lini produk tetapi juga menyangkut kualitas, desain, bentuk, merek, 

kemasan, ukuran, pelayanan, jaminan dan pengembalian yang harus diperhatikan 

oleh perusahaan secara seksama terhadap keanekaragaman atau variasi produk 
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yang dihasilkan secara keseluruhan. Menurut Kotler dan Keller (2009), variasi 

produk merupakan unit tersendiri dalam suatu merek atau lini produk yang dapat 

dibedakan berdasarkan ukuran, harga atau suatu ciri lain. Atribut produk sangat 

penting untuk diteliti karena atribut produk dapat mempengaruhi persepsi 

konsumen terhadap niat beli konsumen menurut Tjiptono (2010)  atribut produk 

adalah unsur-unsur dari sebuah produk yang dipandang penting oleh konsumen 

dan dijadikan dasar pengambilan keputusan pembelian.” 

semakin baik atribut produk yang dimiliki maka akan semakin positif persepsi 

konsumen terhadap produk tersebut. Jika persepsi yang terbentuk adalah positif 

maka diharapkan akan menimbulkan niat beli konsumen, begitu pula sebaliknya. 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2010) niat beli ulang adalah keinginan 

konsumen untuk melakukan pembelian lagi dengan produk dan merek yang sama, 

karena produk tersebut memuaskan dan memenuhi ekspektasi konsumen. Lebih 

lanjut dikatakan bahwa minat beli merupakan instruksi diri konsumen untuk 

melakukan pembelian atas suatu produk, melakukan perencanaan, mengambil 

tindakan-tindakan yang relevan seperti mengusulkan, merekomendasikan, 

memilih dan akhirnya mengambil keputusan untuk melakukan pembelian. Niat 

beli ulang yang tinggi mencerminkan kepuasan konsumen ketika memutuskan 

untuk mengadopsi suatu produk. Keputusan untuk mengadopsi produk timbul 

setelah konsumen mencoba produk tersebut dan kemudian timbul rasa suka atau 

tidak suka terhadap produk. Rasa suka terhadap produk dapat diambil bila 

konsumen mempunyai perespsi bahwa produk yang mereka pilih berkualitas baik 

dan dapat memenuhi atau bahkan melebihi keinginan dan harapan konsumen. 

Tingginya niat membeli ulang ini akan membawa dampak positif terhadap 

keberhasilan produk di pasar. 
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Menurut Ferdinand (2002) dalam Structural Equation Modelling 

mengemukakan ada empat indikator niat beli ulang yaitu: 

1. Nilai Transaksional 

Nilai ini menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki keinginan untuk 

selalu membeli produk yang telah dikonsumsi. 

2. Nilai Referensial 

Nilai ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu memberi rekomendasi 

atau referensi kepada orang lain tentang produk tertentu agar dibeli juga oleh 

orang lain dengan referensi pengalaman konsumsinya. 

3. Nilai Preferensial 

Nilai ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu memiliki preferensi 

utama pada produk tertentu yang telah dikonsumsinya. 

4. Nilai Eksploratif 

Nilai ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari informasi 

mengenai produk yang disukai dan mencari informasi untuk mendukung sifat-

sifat positif dari produk yang disuka. 

Seseorang mengkonsumsi makanan karena membutuhkan tenaga dan 

asupan nutrisi selain hal itu faktor kenikmatan dan kesenangan juga dibutuhkan 

seseorang dalam mengkonsumsi makanan. Menurut Kotler dan Armstrong (2012) 

pemberi kontribusi utama dalam memberikan kesenangan pada saat menyantap 

makanan adalah kualitas produk, dimana makanan dan minuman yang rasanya 

enak serta dibuat dengan kualitas yang baik. Menurut Kotler dan Armstrong 

(2012), produk ditambahkan dengan fitur-fitur dimana suatu makanan atau 

minuman memiliki kelebihan atau keunikan tersendiri yang pesaing lain tidak ada. 

Dalam fitur produk ini tentunya membuat seseorang merasa senang dalam 

mengonsumsi makanan atau minuman yang berbeda dari tempat makan lainnya 

karena keunikan yang belum pernah dirasakan apabila ke tempat lain. Hal terakhir 

adalah gaya dan desain produk menurut Kotler dan Armstrong (2012), dikatakan 
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bahwa apabila seseorang melihat desain atau penyajian dari makanan dan 

minuman yang menarik maka mereka juga akan merasa senang karena melihat 

sesuatu yang unik. Selain itu,Menurut Jeffry (2008), mengatakan bahwa semakin 

baik persepsi yang dirasakan oleh konsumen akan atribut produk, maka akan 

semakin tinggi kesediaan konsumen untuk membeli ulang. Dari uraian di atas 

makan penulis ingin mengetahui besar pengaruh atribut produk terhadap niat beli 

ulang pada kafe D’Cubes cabang Dipatiukur 

1.5.1  Model Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 
 

Atribut 
Produk 

(X) 

Niat Beli 
Ulang 

(Y) 
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